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Abstak 

Munculnya era baru yaitu Society 5.0 akan berdampak bagi peradaban manusia. Society 5.0 

memiliki 3 (tiga) komponen utama yaitu: Internet of Things (IoT), Big Data, dan Artificial 

Intellegence. Perpustakaan sebagai sumber informasi saat ini tak hanya memasuki dunia 

Revolusi Industri 4.0 tapi juga memasuki era Society 5.0, hal ini yang harus menjadi 

perhatian khusus bagi perpustakaan untuk merevolusikan dirinya dengan menerapkan 

komponen Society 5.0 agar pengguna lebih nyaman dalam menggunakan layanan 

perpustakaan.  
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Abstract 

The emergence of a new era, namely Society 5.0, will have an impact on human civilization. 

Society 5.0 has 3 (three) main components, namely: Internet of Things (IoT), Big Data, and 

Artificial Intelligence. The library as a source of information at this time not only entered the 

world of the Industrial Revolution 4.0 but also entered the era of Society 5.0, this should be 

of particular concern for libraries to revolutionize themselves by implementing the Society 

5.0 component so that users are more comfortable using library services. 

 

Keywords: Society 5.0, Internet of Things (IoT), Digital Libraries 

 

PENDAHULUAN 

Pada saat ini zaman sudah semakin maju seiring berkembangnya teknologi. Bahkan 

kemajuan dari teknologi memiliki dampak yang besar bagi peradaban manusia. Di Indonesia 

sendiri, perkembangan teknologi juga terjadi begitu cepat. Dalam sektor industri saat ini 

sudah mengandalkan mesin dan teknologi yang canggih dalam proses produksi. Fenomena ini 

disebut sebagai Revolusi Industri 4.0. Namun, adanya Revolusi Industri ditakutkan akan 

mendegradasi umat manusia. Sebagai solusi atas ketakutan tersebut, pemerintah Jepang telah 

meluncurkan visi "masyarakat super-pintar", atau yang sering disebut sebagai "Society 5.0" 

(Fukuda, 2020).  
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Pada era Society 5.0 masyarakat tidak perlu repot-repot lagi dalam melakukan sesuatu 

yang dianggap sulit. Society 5.0 merupakan suatu program dimana inovasi yang dilakukan 

bukan semata-mata hanya mengenal inovasi teknologi melainkan apa yang menjadi 

kebutuhan dari masyarakat. Menurut (Hayashi, Sasajima, Takayanagi, & Kanamaru, 2017) 

untuk mewujudkan Masyarakat 5.0 yang merupakan masyarakat super pintar, diharapkan 

standar internasional seperti arsitektur dan model data yang saat ini sedang diperiksa oleh 

Smart Manufacturing semakin diperluas dan diterapkan. 

Society 5.0 memiliki 3 (tiga) komponen utama yaitu: Internet of Things (IoT), Big 

Data, dan Artificial Intellegence. Konsep Society 5.0 ini memungkinkan untuk menggunakan 

ilmu pengetahuan yang berbasis modern seperti salah satunya Internet of Things (IoT) untuk 

memenuhi kebutuhan manusia. Pada era Revolusi Industri 4.0 memungkinkan untuk 

mengakses juga membagikan informasi di internet. Sedangkan Society 5.0 adalah era dimana 

semua teknologi adalah bagian dari manusia itu sendiri. Internet bukan hanya sekedar untuk 

berbagi informasi melainkan untuk menjalani kehidupan. Dalam Society 5.0, nilai baru yang 

diciptakan melalui perkembangan teknologi dapat meminimalisir adanya kesenjangan pada 

manusia. 

Internet of Things (IoT) mengacu pada teknologi di mana objek yang berbeda dapat 

berkomunikasi satu sama lain dan membentuk sistem jaringan. Secara sederhana konsep 

Internet of Things (IoT) pada dasarnya menghubungkan setiap alat dengan tombol on dan off 

pada internet dan sebaliknya (Ηυανικων et al., 2009).  

Internet of Things (IoT) telah banyak mempengaruhi kehidupan manusia, tak hanya 

sektor industri tapi juga perpustakaan. Perpustakaan mulai mengaitkan IoT sebagai inovasi 

layanan dan mengintegrasi sumber daya yang dimiliki. Perpustakaan sebagai sarana mendidik 

bangsa melalui ketersediaan potensi sumber daya kerja intelektual yang digunakan 

masyarakat untuk mengembangkan pengetahuan mereka. Oleh karena itu, layanan 

perpustakaan harus terus berkembang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat untuk 

mengakses sumber informasi (Suharso, Sudardi, Widodo, & Habsari, 2018). 

Berdasarkan isu tersebut, penulis ingin membahas lebih lanjut mengenai penerapan 

IoT khususnya dalam dunia perpustakaan digital di era Society 5.0 
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(Wang, Yuan, Wang, & Qin, 2018) menunjukkan bahwa konsep masyarakat 5.0 

muncul pada tahun 2015 di Jepang. Disampaikan dalam inisiatif politik nasional strategis 

oleh (Abreu, 2018) bahwa Society 5.0 diikuti sampai batas tertentu oleh Revolusi Industri 

4.0, sementara itu Revolusi Industri 4.0 berfokus pada produksi, Society 5.0 akan berusaha 

untuk menempatkan manusia di pusat inovasi. Jadi paradigmanya, jika Revolusi Industri 4.0 

berpusat pada “pabrik pintar” maka Society 5.0 berpusat pada “masyarakat super cerdas” di 

dunia. 

Melihat kembali sejarah manusia, kita dapat mendefinisikan berbagai tahapan 

masyarakat. Society 1.0 didefinisikan sebagai kelompok orang yang berburu dan berkumpul 

dalam koeksistensi dengan alam. Society 2.0 adalah era pertanian di mana terbentuk 

kelompok berdasarkan budidaya pertanian, peningkatan organisasi dan pembangunan bangsa. 

Society 3.0 sudah mulai masuk era industri yang mana masyarakat yang berpromosi 

industrialisasi melalui revolusi industri, dan Society 4.0 adalah masyarakat informasi yang 

menyadari peningkatan nilai tambah dengan menghubungkan aset tidak berwujud sebagai 

jaringan informasi. Dalam evolusi ini, Society 5.0 adalah masyarakat informasi yang 

dibangun di atas Society 4.0, yang bertujuan untuk masyarakat miskin yang makmur 

(Fukuyama, 2018). Konsep Society 5.0 merupakan penyempurnaan dari konsep-konsep 

sebelumnya.  

Seperti yang dikemukakan oleh  (Hayashi et al., 2017) Society 5.0 yaitu menciptakan 

nilai-nilai baru dengan berkolaborasi dan bekerja sama dengan beberapa sistem. Selain itu, 

diharapkan ada peningkatan kekayaan intelektual pengembangan, standardisasi internasional, 

teknologi konstruksi sistem IoT, analisis data besar teknologi, teknologi kecerdasan buatan. 

Society 5.0 berupaya untuk mengambil teknologi yang berkembang pesat yang 

digunakan pada Revolusi Industri 4.0 untuk produksi dan untuk mengintegrasikannya lebih 

dalam ke dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Sementara manifestasi dari paradigma 

Revolusi Industri 4.0 fokus pada penerapan teknologi yang muncul untuk meningkatkan 

efektivitas, efisiensi, dan pada akhirnya kinerja keuangan organisasi, inisiatif Society 5.0 

berusaha untuk mengimbangi penekanan komersial dengan menerapkan teknologi yang 

muncul terkait dengan robot sosial, yang mewujudkan AI, Internet of Things, ambient 

intelligence, augmented dan virtual reality, dan antarmuka manusia-komputer canggih untuk 

secara kualitatif meningkatkan kehidupan individu manusia dan memberi manfaat bagi 

masyarakat secara keseluruhan (Gladden, 2019).  

Society 5.0 
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Society 5.0 merupakan konsep masyarakat yang berpusat pada human centered dan 

technology based dengan mengedepankan 5 unsur kehidupan manusia yaitu: sosial, agama 

atua kepercayaan, intelektual, ekonomi, dan emosional. Dapat dikatakan era Society 5.0 

merupakan pengembangan untuk membenahi beberapa masalah yang dihadapi karena terlalu 

cepatnya perkembangan industri. Society 5.0 dapat mengintegrasikan ruang maya dan ruang 

fisik menjadi satu. Segala hal akan semakin mudah dengan kecerdasan buatan atau Artificial 

Intellegence (AI) yang akan membantu dalam memproses data sehingga manusia hanya 

menerima hasil yang sudah jadi. Singkatnya segala hidup manusia akan lebih praktis dan 

otomatis. Society 5.0 dapat memberikan dampak positif bagi permasalahan sosial seperti 

ekonomi, dll. Jika visi Society 5.0 terwujud, dunia akan mengalami perubahan yang besar. 

Diharapkan era Society 5.0 dapat membuat manusia merasa nyaman dan menikmati 

hhidupya. 

Internet of Things (IoT) 

 Sistem telemetri pertama diluncurkan di Chicago 1912, saat itu telah menggunakan 

saluran telepon untuk memonitor data dari pembangkit listrik (Marco Zennaro, 2017). 

Internet of Things (IoT) pertama kali digagas oleh Kevin Ashton pada tahun 1999. Sebagian 

manusia mempercayai bahwa pengaruh Internet of Things (IoT) adalah “the next big thing” 

di dunia teknologi informasi. IoT muncul sebagai isu besar di Internet dan diharapkan bahwa 

miliaran hal fisik atau benda akan dilengkapi dengan berbagai jenis sensor terhubung ke 

internet melalui jaringan serta dukungan teknologi seperti tertanam sensor dan aktualisasi , 

frekuensi radio Identifikasi (RFID), jaringan sensor nirkabel, real-time dan layanan web. Dari 

semua kegiatan yang ada dalam IoT adalah untuk menganalisis dan mengolah data mentah 

menjadi informasi yang lebih berharga (Yang, W. dan Liu, 2013). 

 Menurut (Purba, 2019) IoT adalah a network of networks where, typically, a massive 

number of objects/things/sensors/devices are connected through communications and 

information infrastructure to provide value-added services. Secara sederhana IoT adalah 

jaringan dimana benda-benda terhubung melalui internet.  

 IoT telah berkembang pesat dan menciptakan jaringan raksasa dimana setiap 

perangkat saling terhubung dan mempunyai kemampuan untuk saling berkomunikasi satu 

sama lain. Hal tersebut mengarahkan sistem automasi menuju ke level selanjutnya dimana 

setiap perangkat dapat berkomunikasi satu sama lain dan menentukan keputusan sendiri tanpa 

intervensi manusia. Secara tidak sadar, IoT telah menjadi aspek penting dalam kehidupan 
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sehari-hari manusia (Maruf.shidiq, 2019). Cara kerja IoT setiap benda yang terhubung ke 

internet dapat diakses kapan saja dan di mana saja.  

Tujuan adanya IoT untuk membuat pekerjaan manusia menjadi lebih mudah, efektif, 

dan efisien. Pemerintah Indonesia mulai menganggap IoT ini penting dengan mengeluarkan 

Peraturan Kementerian Komunikasi dan Informasi Nomor 1 Tahun 2019 tentang Penggunaan 

Spektrum Frekuensi Radio Berdasarkan Izin Kelas. Terdapat 3 hal yang menjadi fokus 

pemerintah yaitu: penetapan spektrum frekuensi, standarisasi perangkat dan kandungan 

TKDN, serta mendorong tumbuhnya ekosistem device, network, aplication (DNA). 

Kebijakan ini diharapkan dapat mendorong penggunaan IoT di Indonesia.  

Implementasi Internet of Things (IoT) di Perpustakaan Digital 

 IoT sudah menjadi bagian dari kehidupan manusia. IoT dirasa sangat penting untuk 

diterapkan pada semua sektor, tak terkecuali perpustakaan sebagai pusat atau sumber 

informasi. IoT dapat membantu perpustakaan dan pengguna. Dalam mewujudkan salah satu 

tujuan negara yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa, eksistensi dari sebuah perpustakaan 

merupakan hal dasar yang harus diperhatikan, dan tentunya harus diintegrasikan dengan 

perkembangan teknologi guna memberikan kemudahan pelayanan kepada pemustaka dan 

dapat memaksimalkan pelayanan perpustakaan dan tentunya akan meningkatkan daya tarik 

perpustakaan itu sendiri. Evolusi pelayanan perpustakaan dewasa ini telah berkembang secara 

digitalisasi (Al Alim Manurung, 2019). 

 Di beberapa perpustakaan konvensioanal sudah mulai menerapkan IoT yakni dengan 

menggunakan Radio Frequency Identification (RFID) berbentuk stiker yang biasa ditempel di 

setiap buku. RFID sendiri merupakan teknologi yang menggunakan gelombang 

elektromagnetik untuk transfer data. RFID  dilengkapi perangkat penyimpanan data maka 

dapat mempermudah proses peminjaman bahan pustaka perpustakaan. Tak hanya RFID pada 

layanan sirkulasi saja, akan tetapi ada beberapa perpustakaan juga menerapkan RFID pada 

kartu keanggotaannya. 

 Penerapan IoT di perpustakaan digital dapat diintegrasikan dengan cloud computing 

dalam pengelolaannya. Perpustakaan digital biasanya menempatkan file-file seperti e-book, 

e-jpurnal, dll ke dalam server lokal. Dengan IoT terintegrasikan cloud computing maka file-

file digital tersebut akan tersimpan di cloud. Layanan sirkulasi atau pinjaman dan 

pengembalian buku dapat dilakukan melalui web atau aplikasi perpustakaan digital. File-file 
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ini akan disimpan pada dua tempat yaitu server lokal dan cloud (Sulaiman & Widarma, 

2017).  

 Mengenai Society 5.0 yang diinisiasi oleh Jepang, hendaknya dijadikan momentum 

untuk mempercepat transformasi atas kedua arah baru tersebut secara simultan. Perpaduan 

Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0 hendaknya dapat dijadikan roadmap/blue print nasional 

Indonesia. Pemerintah Indonesia perlu menyiapkan regulasi untuk menghadapi kemungkinan 

terburuk dari Revolusi Industri 4,0. Sehingga bonus demografi yang dihadapi Indonesia dapat 

dijadikan subjek yang mengendalikan teknologi. Bonus demografi bagi Indonesia harus 

mampu dijadikan peluang melalui peningkatan kapasitas dan kualitasnya agar memiliki 

profesionalisme dan nasionalisme tinggi sehingga memiliki daya saing global yang 

membanggakan (“Arah Baru Perpaduan Era Revolusi 4.0 dan Masyarakat 5.0,” 2019). 

 Memasuki peradaban dunia baru yang semakin berkembang dengan pemanfaatan 

teknologi informasinya maka hal ini merubah paradigma komunikasi. Komunikasi dengan 

menggunakan perantara telah menciptakan budaya baru di mana manusia saling terhubung 

satu dengan yang lain melalui internet. Saat ini dengan adanya pembelajaran menggunakan 

teknologi informasi, para pustakwan menjadi garda terdepan untuk informasi dari suatu 

institusi. Perpustakaan berada di garis terdepan dari pergerakan ke arah kemajuan teknologi 

komunikasi dan informasi. Pustakawan juga berperan sebagai penjual informasi yang agresif. 

Dalam era Society 5.0 tidak menutup kemungkinan peluang untuk berkembangnya 

komunikasi termediasi dalam jaringan data. Apalagi, Society 5.0 merupakan suatu cara untuk 

memanusiakan kembali manusia dalam mencari makna kehidupan yang lebih baik. Maka dari 

itu, karakteristik komunikasi yang termediasi dalam sistem jaringan data yang tersimpan 

dalam „cloud‟ melalui internet yang cerdas menjadi suatu semangat baru dalam menciptakan 

komunikasi yang bermakna juga (Irwansyah, 2019). Dengan demikian karakteristik 

komunikasi digital library yang termediasi dalam sistem jaringan data tersimpan dalam 

“cloud”.  

Kesimpulan 

 Saat ini dunia perpustakaan tak hanya menghadapi era Revolusi Industri 4.0 tapi juga 

era Society 5.0, di mana hal ini dapat dijadikan momentum untuk mempercepat informasi ke 

arah stimulan. Salah satu komponen utama Society 5.0 adalah Internet of Things (IoT), yang 

merupakan jaringan di mana benda-benda terhubung dalam internet. Penerapan IoT dalam 
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perpustakaan berupa RFID dan pemanfaatan cloud computing untuk mengakses perpustakaan 

digital dan memanfaatkannya sebagai layanan sirkulasi. Karakteristik komunikasi yang 

termediasi dalam sistem jaringan data yang tersimpan dalam „cloud‟ melalui internet yang 

cerdas menjadi suatu semangat baru dalam menciptakan komunikasi yang bermakna juga. 
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